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BAB IV

PENUTUP

Bagian ini merupakan akhir dari penelitian terkait Pengaruh Persepsi

Masyarakat tentang Efektivitas Program CSR terhadap citra Bank Indonesia.

Bagian ini terdiri dari dua sub-bagian, yaitu kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan dengan menggunakan

sumber data promer berupa kuesioner kemudian data-data tersebut diolah

dengan bantuan program SPSS dan dilakukan analisis, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan atau kumulatif, berdasarkan hasil deskripsi variabel

penelitian berupa jawaban atas variabel persepsi tentang efektivitas

program CSR termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat Manding tentang program

CSR “Desa Kita” yang dilaksanakan Bank Indonesia adalah sangat positif.

2. Evaluasi terkait program CSR “Desa Kita” berdasarkan indikator

keberhasilan CSR, menunjukkan bahwa pelaksanaan program tersebut

dapat dikatakan berhasil.

3. Rata-rata jawaban responden untuk tiap-tiap indikator adalah baik.

Responden setuju bahwa program CSR “Desa Kita” sudah mencapai target
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yang dituju sesuai dengan indikator keberhasilan program CSR yang

diungkapkan oleh Yusuf Wibisono (2004).

B. Saran

1. Akademik

Penelitian ini hanya untuk mengetahui persepsi masyarakat

tentang program CSR. Hasil temuan hanya sampai pada mengetahui

bahwa masyarakat Manding memiliki persepsi positif terhadap Program

CSR “Desa Kita” yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia. Oleh karena itu,

untuk mempertahankan persepsi positif masyarakat, perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat

persepsi tentang program CSR. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut tentang keterkaitan antara program CSR dengan citra perusahaan.

2. Praktis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program “Desa Kita” di

Desa Manding, Bantul, telah berhasil dengan baik. Masyarakat Manding

pun memiliki persepsi positif terhadap program tersebut. Bagi Bank

Indonesia, hal ini dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan program “Desa

Kita” di daerah. Sebaiknya mulai disusun rencana lanjutan untuk

mempertahankan citra positif tersebut dan untuk menjadikan CSR sebagai

salah satu sarana untuk menciptakan citra positif Bank Indonesia sebagai

lembaga keuangan yang peduli terhadap masyarakat.
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LAMPIRAN 1

Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Desa

Sabdodadi, Bantul

 

 



 

 



LAMPIRAN 2

Contoh Kuesioner

 

 



KUESIONER

Penelitian Persepsi Masyarakat tentang Program Corporate
Social Responsibility (CSR) Bank Indonesia

(Studi Deskriptif mengenai Program “Desa Kita” pada Masyarakat Manding, Bantul,
Yogyakarta)

Responden yang terhormat,

Dalam rangka penelitian mengenai Pengaruh Aktivitas Corporate Social
Responsibility melalui Program “Desa Kita” terhadap Citra Bank Indonesia di mata
masyarakat Dusun Manding, saya (peneliti) mohon kesediaan (Bapak/Ibu/Saudara/i) untuk
mengisi kuesioner ini.

Penelitian ini bertujuan untuk penyelesaian tugas akhir (skripsi) sehingga besar
harapan saya atas partisipasi Anda dalam mengisi kuesioner ini. Adapun hasil kuesioner ini
hanya untuk kepentingan karya ilmiah semata.

Atas kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Caroline Lukito

(peneliti)

1. Mohon memperhatikan pilihan jawaban yang telah disediakan.

2. Mohon memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang Anda pilih.

I. Data Responden

Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan

Umur :

II. Pertanyaan Variabel

Petunjuk:

 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada

setiap jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Saudara/I sesuai dan benar.

 

 



 SS = Sangat Setuju; S = Setuju; R = Ragu-ragu; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat

Tidak Setuju. Tiap jawaban SS-STS mempunyai nilai antara 5 sampai dengan 1

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PROGRAM

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) BANK

INDONESIA

No Pertanyaan SS S R TS STS

Pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum

1. Setelah diadakannya program “Desa Kita”, kondisi
bangunan balai dusun menjadi semakin baik

2. Setelah diadakannya program “Desa Kita”, kondisi
bangunan perpustakaan semakin baik

3. Setelah diadakannya program “Desa Kita”,
pengadaan buku-buku di perpustakaan menjadi
semakin lengkap

4. Setelah diadakannya program “Desa Kita”, saluran
drainase (pembuangan) semakin baik kondisinya

Peningkatan kemandirian masyarakat secara ekonomis

5. Setelah mengikuti training Bahasa Inggris yang
dilakukan Bank Indonesia, anak-anak Karang Taruna
dapat melakukan percakapan sederhana dengan
pembeli kerajinan yang berbahasa inggris

6. Setelah mengikuti pelatihan komputer yang diadakan
oleh Bank Indonesia, anak-anak Karang Taruna
dapat mengoperasikan komputer untuk mendukung
penjualan barang-barang kerajinan

7. Setelah mengikuti pelatihan manajemen yang
diadakan Bank Indonesia, masyarakat dapat
mengelola ekonominya dengan lebih teratur

8. Setelah diikutsertakan Bank Indonesia dalam
berbagai pameran kerajinan, perajin dapat menjual
sendiri barang kerajinannya hingga ke luar kota

 

 



Peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat secara berkelanjutan

9. Penyediaan buku perpustakaan yang semakin lengkap
mempermudah warga Manding untuk memperoleh
tambahan pengetahuan

10. Pelatihan manajemen yang diberikan Bank Indonesia
membantu warga Manding untuk memperoleh
tambahan pengetahuan dalam bidang pengelolaan
usaha

11. Dengan dibangunnya Unit Kesehatan Masyarakat
(UKK), warga Manding dapat memperoleh
pelayanan kesehatan dengan lebih mudah

Frekuensi terjadinya gejolak atau konflik sosial

12. Setelah pelaksanaan program “Desa Kita”, semakin
sering terjadi huru-hara antar warga Manding akibat
permasalahan yang berbau SARA (suku, agama, ras,
antargolongan)

13. Setelah pelaksanaan program “Desa Kita”, semakin
sering terjadi perbedaan pendapat antara kelompok-
kelompok masyarakat di Desa Manding

14. Setelah pelaksanaan program “Desa Kita”, kondisi
keamanan Desa Manding semakin menurun

Tingkat kualitas hubungan sosial antara perusahaan dengan masyarakat

15. Program “Desa Kita” membuat warga dapat
mengenal Bank Indonesia dengan lebih baik

16. Warga Manding dapat bergaul akrab dengan petugas
Bank Indonesia yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan program “Desa Kita” di Desa Manding

Tingkat Kepuasan Masyarakat

17. Masyarakat puas terhadap proses penjaringan aspirasi
warga di awal program “Desa Kita”

18. Masyarakat puas terhadap proses pembangunan
fasilitas desa yang ikut melibatkan warga setempat

19. Masyarakat puas terhadap hasil pelatihan Bahasa
Inggris yang diadakan Bank Indonesia

 

 



20. Masyarakat puas terhadap hasil pelatihan komputer
yang diadakan oleh Bank Indonesia

21. Masyarakat puas terhadap pelatihan manajemen yang
diberikan oleh Bank Indonesia

22. Masyarakat puas terhadap bantuan promosi kerajinan
yang diberikan oleh Bank Indonesia

23. Masyarakat puas terhadap kemajuan kerajinan kulit di
Desa Manding setelah program “Desa Kita”
berlangsung

24. Masyarakat puas terhadap pelayanan yang diberikan
oleh petugas Bank Indonesia selama program “Desa
Kita” berlangsung

Terima kasih.

 

 



LAMPIRAN 3

Validitas & Reliabilitas

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



LAMPIRAN 4

Distribusi Frekuensi

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



LAMPIRAN 5

Frekuensi

 

 



 

 



LAMPIRAN 6

Deskripsi Variabel Penelitian

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


